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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini, maka 

jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana peneliti berusaha 

mengambarkan, meringkas berbagai situasi dan kondisi atau fenomena yang 

ada yang menjadi objek penelitian.
57

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT ATC yang berada di wilayah Pauh 

Anok, kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Provinsi Sumatra Barat. Sedangkan waktu penelitian adalah dari diterimanya 

proposal ini sampai pembuatan skripsi ini selesai.  

 

C. Sumber Data  

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara 

purposive dan bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data 

pada proposal ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian 

setelah peneliti di lapangan.
58

 

Sumber data yang di kumpulkan terdiri dari dua macam data,yaitu: 

1. Data Primer yaitu data yang di ambil secara langsung oleh peneliti  dari PT 

ATC melalui wawancara dan observasi. 

2. Data sekunder yaitu data yang di ambil dari media perantara ,data di 

peroleh dari dokumentasi peneliti dan dokumentasi PT ATC. 

 

D. Informan penelitan 

Informan adalah orang yang memberikan informasi, jadi dengan kata 

lain informan itu sama dengan responden. Informan ini merupakan orang yang 
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dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti tentang PT ATC 

yang berada di wilayah kecamatan Pangkalan Koto Baru.  

1. Informan kunci 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah sebanyak 3 (tiga) 

orang yaitu : Kepala Teknik Tambang PT. Ansar Terang Crushindo, PR PT. 

Ansar Terang Crushindo, dan Asisten PR PT. Ansar Terang Crushindo. 

2. Informan Pelengkap 

Informan pelengkap dalam penelitian ini adalah dua orang masyarakat Pauh 

Anok. 

 

E. Teknik pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap,maka peneliti mengunakan 

teknik pengumpulan data :  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakukan 

pengukuran.alat pengukuran yang digunakan peneliti adalah alat indera 

penglihatan.
59

 Jadi obsevasi adalah teknik atau metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian melalui indera 

penglihatan peneliti. Peneliti melakukan observasi langsung di PT ATC. 

2. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada 

responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau di rekam dengan 

alat perekam (tape recorder).
60

Wawancara ini di lakukan dengan Kepala 

Teknik Tambang PT ATC, PR PT ATC, asisten PR PT. Ansar Terang 

Crushindo,,dengan Tokoh Masyarakat yang mengalami kerusakan rumah 

akibat blasting batu PT ATC. 

3. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial untuk meneliti data historis, 
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dokumentasi juga diartikan sebagai instrumen pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data.metode 

observasi, kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan 

penelusuran dokumentasi.
61

Dokumentasi disini peneliti peroleh dari 

perusahaan tersebut dan dokumentasi dari peneliti selama peneliti 

melakukan penelitian di perusahaan tersebut. 

 

F. Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan daya yang dapat di laporkan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan triangulasi.triangulasi dalam 

pengujan kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,dan waktu.
62

  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi untuk menguji kredibilitas dengan cara mengecek data yang di 

peroleh melalui beberapa sumber, agar peneliti dapat mendapatkan data 

yang valid dengan mendapatkan data dengan cara membandingkan sumber 

dari wawancara informan yang satu dengan wawancara informan yang 

lainnya. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data di peroleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi  

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang di 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara 

membandingkan data observasi dengan data hasil wawancara, dan dengan 

membandingkan hasil wawancara satu dengan hasil wawancara lainnya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Bodgan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

mencari secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dan mudah dipahami, 

dan temuannya dapat di infomasikan kepada orang lain.
63

 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data deskriptif kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif 

adalah data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat-kalimat baik yang di 

peroleh dari hasil wawancara mendalam, hasil dokumentasi, maupun hasil 

observasi.
64

 

Analisa data merupakan suatu kegiatan yang mengacu pada penelaan 

yang sistematik mengenai mengenai suatu hal dalam rangka menentukan 

bagian-bagian atau hubungan diantara bagian dalam keseluruhan. Peneliti 

dalam menganalisa, data yaitu dengan cara mengumpulkan data-data terlebih 

dahulu sebelum diinterpretasikan, aritinya data di proses terlebih dahulu. Tiga 

unsur dalam teknik analisis data, sebagai berikut: 

1. Data Rduksi Reductions (reduksi data) yaitu bagian dari proses analisis 

data untuk mempertegas, memperpendek, membuat focus, membuang hal 

yang tidak penting dan mengatur data sehingga dapat disimpulkan. 

2. Data Display (penyajian data), yaitu susunan informasi yang 

memungkinkan dapat ditariknya suatu kesimpulan, sehingga memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi. 

3. Conclusion Verifacation (penarikan kesimpulan), yaitu suatu kesimpulan 

yang diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali, 

dengan meninjau kembali secara sepintas pada catatan lapangan untuk 

                                                           
63

. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 88 
64

 Rakhmat jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung, PT.Remaja Rosda 

Karya, 2005) hal.24. 



 

 

41 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menelaah kembali hasil penelitian yang diperoleh dari 

wawancara informan penelitian dengan temuan di lapangan. 

 

 


